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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai amanah dalam
kehidupan manusia berdasarkan Q.S Al-Ahzab ayat 72. Amanah merupakan konsep
fundamental dalam Islam yang mencakup tanggung jawab manusia terhadap Allah, diri
sendiri, dan sesama. Ayat ini menjelaskan bahwa amanah adalah sesuatu yang sangat
berat sehingga langit, bumi, dan gunung menolak untuk memikulnya, namun manusia
bersedia menerimanya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan tafsir untuk memahami makna mendalam dari ayat tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi amanah dalam kehidupan sehari-hari mencakup
empat aspek utama: tanggung jawab spiritual, tanggung jawab sosial, tanggung jawab
moral, dan tanggung jawab lingkungan. Perilaku amanah dapat diwujudkan melalui
kejujuran, kepercayaan, keadilan, dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa amanah bukan hanya sekedar konsep teoritis, tetapi
merupakan prinsip hidup yang harus diimplementasikan dalam seluruh aspek kehidupan
manusia.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of the values of trustworthiness in human life
based on Q.S. Al-Ahzab verse 72. Trustworthiness is a fundamental concept in Islam that
encompasses human responsibility to God, oneself, and others. This verse explains that
trustworthiness is something so heavy that the heavens, the earth, and the mountains
refuse to bear it, yet humans are willing to accept it. This study uses a qualitative
descriptive method with an interpretive approach to understand the verse's deeper
meaning. The results show that the implementation of trustworthiness in daily life
encompasses four main aspects: spiritual responsibility, social responsibility, moral
responsibility, and environmental responsibility. Trustworthy behavior can be
demonstrated through honesty, trustworthiness, fairness, and consistency in carrying out
obligations. This study concludes that trustworthiness is not merely a theoretical concept,
but a life principle that must be implemented in all aspects of human life.

Keywords: Trustworthiness, Al-Ahzab verse 72, Interpretation, Behavior,
Implementation, Responsibility
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PENDAHULUAN

Konsep amanah dalam Islam merupakan salah satu prinsip fundamental yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam semesta. Q.S Al-
Ahzab ayat 72 memberikan gambaran yang mendalam tentang betapa beratnya tanggung
jawab yang dipikul oleh manusia ketika menerima amanah tersebut!. Ayat ini tidak hanya
menjelaskan tentang kebesaran amanah, tetapi juga memberikan peringatan tentang
konsekuensi yang harus dihadapi jika manusia tidak mampu menjalankannya dengan
baik.

Dalam konteks kehidupan modern, implementasi nilai-nilai amanah menjadi
semakin penting karena kompleksitas tantangan yang dihadapi manusia. Globalisasi,
kemajuan teknologi, dan perubahan sosial yang cepat telah menciptakan berbagai situasi
yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang tanggung jawab dan kepercayaan.
Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang amanah tidak hanya diperlukan
dalam konteks ibadah, tetapi juga dalam seluruh aspek kehidupan manusia.

Penelitian tentang implementasi amanah dalam kehidupan sehari-hari menjadi
relevan karena banyaknya kasus pengkhianatan kepercayaan yang terjadi di berbagai lini
kehidupan. Mulai dari korupsi, penipuan, hingga pelanggaran hak asasi manusia,
semuanya dapat ditelusuri dari lemahnya pemahaman dan implementasi konsep
amanah. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun konsep amanah telah lama
dikenal, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan dan hambatan,
QS. Al-Ahzab 33:72 menjelaskan;
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"Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi, dan gunung-

gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir

akan mengkhianatinya, tetapi manusia memikulnya. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh."

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara

mendalam bagaimana Q.S Al-Ahzab ayat 72 dapat dijadikan pedoman dalam membangun
karakter yang amanah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami tafsir ayat ini
secara komprehensif, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
perilaku yang bertanggung jawab dan dapat dipercaya dalam berbagai aspek kehidupan

manusia.

1 Az-Zamakhshari, Mahmud ibn Umar. (1998). Al-Kashshaf 'an Haqa'iq Ghawamid at-Tanzil. ]ilid 3.
Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, hlm. 578-583.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode tafsir
untuk menganalisis Q.S Al-Ahzab ayat 72 dan implementasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
makna mendalam dari konsep amanah dan bagaimana implementasinya dalam perilaku
manusia. Metode tafsir digunakan untuk menggali pemahaman yang komprehensif
tentang ayat Al-Quran yang menjadi fokus penelitian.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Q.S Al-Ahzab ayat 72 beserta
berbagai kitab tafsir yang telah diakui kredibilitasnya. Sumber data sekunder meliputi
literatur-literatur yang membahas tentang konsep amanah dalam Islam, perilaku
manusia, dan implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Data-data ini
dikumpulkan melalui studi kepustakaan yang mendalam untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif tentang topik penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan tematik. Proses analisis dimulai dengan mengidentifikasi tema-tema utama
yang terkandung dalam ayat tersebut, kemudian menganalisis hubungan antar tema
untuk memperoleh pemahaman yang holistik. Analisis juga dilakukan terhadap berbagai
penafsiran yang ada untuk memperoleh perspektif yang beragam tentang konsep amanah
dan implementasinya.

Validitas penelitian dijamin melalui triangulasi sumber data, yaitu dengan
menggunakan berbagai kitab tafsir dan literatur yang berbeda untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
hermeneutik untuk memahami konteks historis dan kontemporer dari ayat yang diteliti.
Proses ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang relevansi ayat tersebut dalam kehidupan modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tafsir Q.S Al-Ahzab Ayat 72

Ayat ini dimulai dengan penegasan Allah tentang penawaran amanah kepada
makhluk-makhluk yang memiliki kekuatan luar biasa yaitu langit, bumi, dan gunung-
gunung. Penggunaan kata "Wale" (aradna) menunjukkan bahwa Allah memberikan
pilihan kepada makhluk-makhluk tersebut untuk menerima atau menolak amanah?. Hal
ini mengindikasikan bahwa amanah bukanlah sesuatu yang dipaksakan, melainkan
sebuah tawaran yang membutuhkan kesediaan dan keberanian untuk menerimanya.

Kata "&ay" (al-amanah) dalam ayat ini memiliki makna yang sangat luas dan

mendalam. Amanah tidak hanya berarti kepercayaan dalam pengertian sempit, tetapi

2 [bn Kathir, Ismail ibn Umar. (2005). Tafsir al-Qur'an al-Azim. Jilid 6. Riyadh: Dar Taybah, hlm. 456-
462.



mencakup seluruh tanggung jawab yang diberikan Allah kepada makhluk-Nya. Ini
termasuk tanggung jawab untuk menjalankan perintah Allah, menjaga alam semesta, dan
memelihara hubungan dengan sesama makhluk. Amanah juga mencakup kemampuan
untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk, serta kemampuan untuk memilih
jalan yang benar.

Penolakan langit, bumi, dan gunung-gunung untuk memikul amanah ini

menunjukkan betapa beratnya tanggung jawab tersebut. Kata ' lar (fa-abayna) dan
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(wa-ashfagna) menggambarkan keengganan dan kekhawatiran makhluk-
makhluk tersebut. Mereka menyadari bahwa amanah ini membawa konsekuensi yang
sangat besar, baik dalam hal reward maupun punishment. Keengganan ini menunjukkan
kebijaksanaan mereka dalam menilai kapasitas diri mereka sendiri.

Kontras dengan penolakan tersebut, manusia justru bersedia menerima amanah
ini meskipun ayat diakhiri dengan penilaian bahwa manusia adalah "¥ s%& L sl (zaluman
jahula)-amat zalim dan amat bodoh. Penerimaan manusia terhadap amanah ini
menunjukkan dua kemungkinan: pertama, manusia memiliki potensi yang luar biasa
untuk menjalankan amanah tersebut; kedua, manusia tidak sepenuhnya memahami
konsekuensi dari keputusannya3. Kedua aspek ini menunjukkan kompleksitas nature
manusia yang memiliki potensi untuk menjadi makhluk yang mulia sekaligus makhluk
yang dapat jatuh ke tingkat yang rendah.

Dimensi-Dimensi Amanah dalam Kehidupan

Dimensi spiritual amanah mencakup tanggung jawab manusia terhadap Allah
sebagai Pencipta. Ini meliputi pelaksanaan ibadah, ketaatan kepada perintah Allah, dan
menjauhi larangan-Nya. Amanah spiritual juga mencakup pemeliharaan fitrah manusia
sebagai makhluk yang beriman dan bertaqwa*. Dalam konteks ini, manusia bertanggung
jawab untuk selalu mengingat Allah, bersyukur atas nikmat yang diberikan, dan
mempertanggungjawabkan semua perbuatannya di hadapan Allah.

Dimensi spiritual amanah merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
seorang Muslim yang mencakup tanggung jawab manusia terhadap Allah sebagai
Pencipta. Amanah spiritual ini mengandung makna yang mendalam tentang hubungan

vertikal antara hamba dan Khalig-nya, di mana setiap individu memiliki kewajiban untuk

3 Sayyid Qutb. (2003). Fi Zhilal al-Qur'an. ]ilid 5. Kairo: Dar ash-Shurug, hlm. 3201-3209
4 Ar-Razi, Fakhr al-Din. (2000). Mafatih al-Ghaib (At-Tafsir al-Kabir). Jilid 25. Beirut: Dar lhya' at-Turath
al-Arabi, hlm. 198-205.



memenuhi segala bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT. Konsep ini tidak hanya
terbatas pada ritual-ritual keagamaan semata, tetapi juga mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia yang harus senantiasa berada dalam koridor syariat Islam.
Pelaksanaan Ibadah sebagai Manifestasi Amanah

Pelaksanaan ibadah merupakan wujud konkret dari amanah spiritual yang
diemban oleh setiap Muslim. Ibadah dalam konteks ini meliputi ibadah mahdhah seperti
shalat, puasa, zakat, dan haji, maupun ibadah ghairu mahdhah yang tercermin dalam
seluruh aktivitas kehidupan sehari-hari. Ketaatan kepada perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya menjadi parameter utama dalam menjalankan amanah spiritual ini. Setiap
perintah yang diturunkan Allah melalui Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya merupakan
panduan yang harus diikuti dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.

Amanabh spiritual juga mencakup pemeliharaan fitrah manusia sebagai makhluk
yang beriman dan bertaqwa>. Fitrah ini merupakan sifat dasar manusia yang cenderung
kepada kebenaran dan mengenal Tuhannya. Dalam menjalankan amanah ini, manusia
dituntut untuk senantiasa menjaga kesucian jiwa dan ruhnya dari segala bentuk
kemaksiatan dan kemungkaran. Pemeliharaan fitrah ini bukan hanya menjadi tanggung
jawab individual, tetapi juga kolektif dalam membangun masyarakat yang beriman dan
bertagwa.

Dalam konteks amanah spiritual, manusia bertanggung jawab untuk selalu
mengingat Allah, bersyukur atas nikmat yang diberikan, dan mempertanggungjawabkan
semua perbuatannya di hadapan Allahé. Dzikir kepada Allah menjadi sarana untuk
menjaga hati agar senantiasa terhubung dengan Sang Pencipta, sementara rasa syukur
mencerminkan pengakuan atas segala karunia yang telah diberikan. Kesadaran bahwa
setiap perbuatan akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak menjadi motivasi utama
dalam menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Implementasi amanah spiritual dalam kehidupan sehari-hari memerlukan
konsistensi dan komitmen yang kuat dari setiap individu Muslim. Hal ini melibatkan
proses introspeksi diri yang berkelanjutan, evaluasi terhadap segala perbuatan, dan

upaya perbaikan yang tiada henti’. Konsekuensi dari menjalankan atau mengabaikan

5 Al-Qurtubi, Muhammad ibn Ahmad. (2006). Al-Jami'li Ahkam al-Qur‘an. Jilid 14. Kairo: Dar al-Hadith,
hlm. 234-239.

6 Ar-Razi, Fakhr al-Din. (2000). Mafatih al-Ghaib (At-Tafsir al-Kabir). Jilid 25. Beirut: Dar lhya' at-Turath
al-Arabi, hlm. 198-205.

7 Ibn Kathir, Ismail ibn Umar. (2005). Tafsir al-Qur'an al-Azim. Jilid 6. Riyadh: Dar Taybah, hlm. 456-
462.



amanah spiritual ini akan dirasakan baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia,
ketenangan jiwa dan keberkahan hidup menjadi buah dari menjalankan amanah dengan
baik, sementara di akhirat, pertanggungjawaban di hadapan Allah akan menentukan
nasib kekal seseorang.

Dimensi sosial amanah berkaitan dengan tanggung jawab manusia terhadap
sesama. Ini mencakup keadilan dalam berinteraksi, kejujuran dalam berbicara dan
bertindak, serta kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain. Amanah sosial juga
meliputi tanggung jawab sebagai anggota masyarakat, keluarga, dan berbagai komunitas
yang ada. Manusia harus mampu menjaga kepercayaan yang diberikan oleh orang lain
dan memenuhi kewajiban-kewajiban sosialnya dengan baik.

Dimensi moral amanah berhubungan dengan integritas pribadi dan konsistensi
dalam berperilaku8. Ini mencakup kejujuran pada diri sendiri, keberanian untuk
mengakui kesalahan, dan komitmen untuk selalu berbuat yang terbaik. Amanah moral
juga meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri dari berbagai godaan dan tetap
berpegang pada prinsip-prinsip yang benar. Dimensi ini menjadi fondasi bagi semua
dimensi lainnya karena tanpa integritas moral, implementasi amanah dalam aspek lain
akan menjadi hampa.

Dimensi lingkungan amanah mencakup tanggung jawab manusia sebagai khalifah
di bumi. Ini meliputi pemeliharaan alam, pemanfaatan sumber daya secara bijaksana, dan
pelestarian lingkungan untuk generasi mendatang. Amanah lingkungan juga mencakup
tanggung jawab untuk tidak merusak keseimbangan ekosistem dan selalu
mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan terhadap lingkungan. Dimensi ini
menjadi semakin penting dalam era modern di mana kerusakan lingkungan semakin
mengancam kelangsungan hidup manusia.

Perilaku Amanah dalam Kehidupan Sehari-hari

Kejujuran merupakan manifestasi utama dari perilaku amanah dalam kehidupan
sehari-hari. Ini tidak hanya berarti berkata benar, tetapi juga konsisten antara perkataan
dan perbuatan. Kejujuran dalam berinteraksi dengan orang lain menciptakan fondasi

kepercayaan yang kuat dan membangun hubungan yang sehat. Dalam konteks pekerjaan,

8 Al-Tabari, Muhammad ibn Jarir. (2001). Jami'al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an. ]ilid 20. Beirut: Mu'assasah
ar-Risalah, hlm. 567-574.



kejujuran berarti memberikan yang terbaik sesuai dengan kompensasi yang diterima,
tidak menyalahgunakan wewenang, dan selalu transparan dalam setiap tindakan.

Kepercayaan adalah aspek fundamental dari amanah yang harus dijaga dengan
baik. Ketika seseorang diberikan kepercayaan, baik dalam bentuk rahasia, tugas, atau
tanggung jawab, maka ia harus mampu memenuhi ekspektasi tersebut®. Menjaga
kepercayaan tidak hanya berarti tidak mengkhianati, tetapi juga berusaha memberikan
hasil yang terbaik. Dalam kehidupan modern, kepercayaan menjadi aset yang sangat
berharga karena dapat menentukan kualitas hubungan interpersonal dan profesional.
Keadilan dalam perilaku amanah berarti memberikan hak kepada yang berhak dan tidak
merugikan pihak lain. Ini mencakup keadilan dalam pembagian waktu, perhatian, dan
sumber dayal®. Keadilan juga berarti tidak memihak secara tidak objektif dan selalu
berusaha untuk memberikan perlakuan yang sama kepada semua orang. Dalam konteks
kepemimpinan, keadilan menjadi kunci untuk membangun kepercayaan dan
menghindari konflik yang tidak perlu.

Konsistensi dalam menjalankan kewajiban menunjukkan komitmen terhadap
amanah yang telah diterima. Ini berarti tidak hanya rajin ketika diawasi, tetapi juga tetap
bertanggung jawab ketika tidak ada yang memperhatikan. Konsistensi juga mencakup
kemampuan untuk mempertahankan standar yang tinggi dalam berbagai situasi dan
kondisi. Perilaku yang konsisten membangun reputasi yang baik dan menciptakan
kepercayaan jangka panjang.

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Amanah

Tantangan pertama dalam implementasi amanah adalah godaan material yang
semakin kuat dalam kehidupan modern. Tekanan ekonomi, gaya hidup konsumtif, dan
persaingan yang ketat seringkali membuat orang tergoda untuk mengorbankan prinsip
amanah demi keuntungan jangka pendek. Korupsi, penipuan, dan berbagai bentuk
kecurangan lainnya seringkali berawal dari ketidakmampuan menahan godaan material.
Hal ini menunjukkan bahwa implementasi amanah membutuhkan kekuatan spiritual dan

moral yang kuat.

9 Quraish Shihab, M. (2012). Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an. Volume 11.
Jakarta: Lentera Hati, hlm. 789-798.

10 Al-Baghawi, Al-Husain ibn Mas'ud. (2002). Ma'alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur'an. Jilid 6. Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, hlm. 453-456.



Tantangan kedua adalah tekanan sosial dan budaya yang tidak selalu mendukung
perilaku amanah'!. Dalam beberapa konteks, kejujuran dan transparansi malah dianggap
sebagai kelemahan atau naivitas. Budaya yang mengutamakan hasil tanpa
memperhatikan proses dapat menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi
implementasi amanabh. Selain itu, sistem yang korup dapat membuat orang yang amanah
menjadi terdiskriminasi atau mengalami kerugian.

Tantangan ketiga adalah kompleksitas situasi modern yang seringkali membuat
batas-batas amanah menjadi kabur. Dalam era globalisasi dan teknologi, hubungan antar
manusia menjadi lebih kompleks dan seringkali tidak personal. Hal ini membuat
implementasi amanah menjadi lebih sulit karena kurangnya ikatan emosional dan
sosiall2. Anonimitas dalam dunia digital juga dapat memperlemah rasa tanggung jawab
dan akuntabilitas.

Tantangan keempat adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang
konsep amanah itu sendiri. Banyak orang yang memahami amanah hanya dalam konteks
yang sempit, seperti menjaga barang titipan atau rahasia. Padahal, amanah memiliki
dimensi yang jauh lebih luas dan mendalam!3. Kurangnya pemahaman ini dapat
menyebabkan implementasi amanah yang tidak komprehensif dan tidak konsisten.
Pendidikan dan sosialisasi tentang konsep amanah perlu dilakukan secara berkelanjutan

untuk mengatasi tantangan ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis mendalam terhadap Q.S Al-Ahzab ayat 72, dapat disimpulkan bahwa
amanah merupakan konsep yang sangat komprehensif dan fundamental dalam
kehidupan manusia. Ayat ini tidak hanya menjelaskan tentang kebesaran tanggung jawab
yang dipikul manusia, tetapi juga memberikan peringatan tentang konsekuensi yang
harus dihadapi. Penerimaan manusia terhadap amanah menunjukkan potensi luar biasa

sekaligus tantangan besar yang harus dihadapi. Implementasi amanah dalam kehidupan

11 Hamka. (2015). Tafsir Al-Azhar. Jilid 8. Jakarta: Gema Insani, hlm. 345-352.

12 Wahbah az-Zuhaili. (2013). At-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa ash-Shari'ah wa al-Manhgj. Jilid 22.
Damaskus: Dar al-Fikr, him. 134-142.

13 Al-Qurtubi, Muhammad ibn Ahmad. (2006). Al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an. Jilid 14. Kairo: Dar al-
Hadith, hlm. 234-239.



sehari-hari mencakup empat dimensi utama: spiritual, sosial, moral, dan lingkungan.
Setiap dimensi memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri, namun semuanya saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Perilaku amanah dapat diwujudkan melalui kejujuran,
kepercayaan, keadilan, dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban. Tantangan dalam
implementasi amanah cukup kompleks, mulai dari godaan material, tekanan sosial,
kompleksitas situasi modern, hingga kurangnya pemahaman yang mendalam. Namun,
tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui pendidikan, pembiasaan, dan komitmen
yang kuat terhadap prinsip-prinsip amanah. Implementasi amanah bukan hanya
memberikan manfaat individual, tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
sejahtera.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan sosialisasi dan
pendidikan yang lebih intensif tentang konsep amanah dalam berbagai level masyarakat.
Pendidikan tentang amanah perlu dimulai sejak dini dan dilakukan secara berkelanjutan
melalui keluarga, sekolah, dan masyarakat. Materi pendidikan harus mencakup tidak
hanya aspek teoritis, tetapi juga praktik implementasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan sistem dan budaya yang mendukung implementasi amanah perlu
dilakukan di berbagai institusi, baik pemerintah maupun swasta. Ini mencakup
penciptaan mekanisme reward dan punishment yang adil, transparansi dalam proses
pengambilan keputusan, dan penegakan hukum yang konsisten. Sistem yang baik akan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya perilaku amanah.

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi aspek-aspek spesifik
dari implementasi amanah dalam konteks modern. Penelitian dapat difokuskan pada
bidang-bidang tertentu seperti pendidikan, ekonomi, politik, atau teknologi. Selain itu,
penelitian komparatif dengan konsep serupa dalam agama dan budaya lain juga dapat
memberikan perspektif yang lebih luas tentang pentingnya amanah dalam kehidupan
manusia. Kerjasama antara berbagai pihak, termasuk ulama, akademisi, pemerintah, dan
masyarakat sipil, perlu diperkuat untuk mengembangkan strategi implementasi amanah
yang efektif. Kolaborasi ini dapat menghasilkan program-program konkret yang dapat
diimplementasikan di berbagai level masyarakat. Dengan demikian, nilai-nilai amanah

dapat menjadi bagian integral dari kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
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